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BAB I 

     PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia saat ini, banyak 

bermunculan perusahaan baru baik perusahaan barang maupun jasa. Dengan 

banyaknya perusahaan yang bermunculan menyebabkan persaingan untuk 

merebut market share menjadi ketat. Hal ini terjadi di berbagai sektor usaha 

termasuk sektor elektronik dan teknologi. Perkembangan teknologi sangat 

berdampak pada kehidupan manusia, salah satu produk yang berkembang di 

sektor elektronik dan teknologi adalah smartphone. Pengguna smartphone 

sekarang sudah mulai merambah ke berbagai kalangan, bukan hanya pada 

kalangan bisnis saja mulai dari ibu rumah tangga, pelajar, pegawai bahkan 

masyarakat biasa pun sudah banyak menggunakannya.  

Persaingan ketat para produsen barang elektronik pada saat ini terlihat jelas 

dari banyaknya merek smartphone yang bermunculan apalagi sekarang banyak 

produk smartphone yang semakin memadati pasar Indonesia, dan  banyak 

bermunculan berbagi inovasi produk yang dihasilkan oleh para produsen. 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai populasi penduduk terbesar nomor 

4 di dunia dengan jumlah penduduk 258 juta jiwa (Databoks, 2017), maka 

dijadikan pasar potensial yang menggiurkan bagi perusahaan pada sektor 

teknologi yaitu Smartphone. 
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Gambar 1.1 

Berdasarkan gambar 1.1. menunjukkan bahwa perkembangan jumlah 

pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2013-2018 mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Jumlah di tahun 2013 sebesar 27,4 juta jiwa, tahun 

2014 sebesar 38,3 juta jiwa, tahun 2015 sebesar 52,2 juta jiwa, tahun 2016 

sebesar 69,4 juta jiwa, tahun 2017 sebesar 86,6 juta jiwa dan di prediksikan 

pada tahun 2018 akan meningkat dalam menggunakan smartphone yaitu 

sebesar 103 juta jiwa. 

       Melonjaknya jumlah pengguna smartphone di Indonesia tidak luput 

dari peran produsen, dari banyak nya produsen yang bermunculan, salah satu 

produsen yang berbasis dari China yaitu smartphone dengan merek Xiaomi 

adalah perusahaan elektronik swasta milik pribadi dari Tiongkok yang 

berkantor pusat di Beijing yang berdedikasi untuk menciptakan pengalaman 

pengguna dari segala aspek.  
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Tabel 1.1 Market Share Smartphone Xiaomi 2015-2016 (%) 

No Merek 2015 2016 

1. Microsoft 9,6 10,11 

2. Asus 8,8 8,2 

3. Advan 7,3 6,0 

4. Smartfren 6,1 5,7 

5. Xiaomi 4,4 4,3 

                      Sumber : mobileworldlive.com 

Berdasarkan pada tabel 1.1 pada tahun 2015-2016 menurut riset yang 

dilakukan oleh World wide mengenai data market share smartphone Xiaomi 

tercatat di posisi kelima, yaitu pada tahun 2015 market share- nya sebesar 4,4% 

dan pada tahun 2016 sebesar 4,3%. Hal ini menunjukkan smartphone Xiaomi 

memiliki strategi mengenai pangsa pasar yang kurang baik.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sindi Tawas (2013). Harga juga 

salah merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dalam 

membuat keputusan pembelian smartphone harga merupakan salah satu faktor 

yang paling penting dan dipikirkan bagi konsumen untuk melakukan tindakan 

membeli. 

                   Tabel 1.2 Harga Smartphone  

 

 

 

 

                     Sumber : id.priceprice.com  

Berdasarkan tabel 1.3 mengenai harga khususnya smartphone Xiaomi 

terlihat jelas bahwa smartphone Xiaomi memiliki harga yang lebih murah 

dibandingkan dengan smartphone lainnya. Jika dikaitkan dengan data pada tabel 

Merek Harga  

Microsoft 2.219.400 

Asus  3.390.000 

Advan 1.310.000 

Smarfren 1.199.000 

Xiaomi 1.165.000 
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1.1 smartphone Xiaomi masih memiliki pangsa pasar yang rendah karena selain 

harga terdapat pertimbangan lain yang dapat menyebabkan konsumen 

memutuskan untuk membeli suatu produk yaitu kualitas.  Dalam persaingan 

bisnis, menciptakan produk berkualitas untuk dijual dipasar merupakan suatu hal 

yang sangat penting dan tidak boleh dianggap remeh. Konsumen tentu ingin 

membeli serta menggunakan produk yang berkualitas. Jika produk yang dijual 

produsen tidak memilki kualitas yang baik, maka perusahaan akan kehilangan 

konsumen dan kompetitor sejenis siap menampung konsumen yang merasa 

kecewa terhadap produk tersebut. Produk yang memiliki kualitas yang baik harus 

di dukung oleh keawetan, daya tahan suatu produk serta dilengkapi dengan fitur-

fitur untuk menunjang kualitas produk tersebut. Dalam menginovasi produk 

smartphone Xiaomi selaku produsen dari smartphone, Xiaomi sangat teliti dalam 

pemilihan fitur untuk menunjang kualitas produk dari smartphone Xiaomi. 

Walaupun demikian masih terdapat komplain oleh konsumen yang membicarakan  

mengenai segi kualitasnya yaitu terjadinya kegagalan dalam ekspansi dan 

spesifikasi. Xiaomi tidak memiliki hak paten teknologi yang cukup untuk masuk 

ke negara maju sehingga sebagian konsumen belum mau memutuskan untuk 

membeli smartphone Xiaomi, karena khawatir akan terkena gugatan hukum. 

Disamping itu dalam spesifikasinya smartphone Xiaomi memiliki kekurangan 

dari segi desainnya yang kurang menarik sehingga konsumen tidak memutuskan 

untuk membeli produk tersebut. 
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Sumber : global.market.report.com 

Gambar 1.2 Data Brand Smartphone 

Dari gambar 1.4 dapat dilihat bahwa dari potensial market yang seperti ini 

dilihat dari mereknya smartphone Xiaomi  menempati urutan keempat dalam top 

brand smartphone di tahun 2016. Dengan menurunnya brand smartphone Xiaomi 

menandakan bahwa masyarakat Indonesia kurang yakin dengan merek Xiaomi 

dan lebih memilih merek smartphone lainnya.  Oleh sebab itu, Xiaomi segera 

mengambil tindakan memperbaiki merek tersebut agar mampu bersaing dengan 

pesaing sejenis di pasar elektronik.  
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  Sumber: Data olahan,2018 

Gambar 1.3 Hasil Pra Survey 

Berdasarkan hasil pra survey kepada konsumen sebanyak 30 responden 

untuk mengetahui kualitas Smatphone Xiaomi di lingkungan Universitas Esa 

Unggul. Menunjukkan bahwa sebagian responden 20 orang (65,6%) menyatakan 

bahwa desain smartphone Xiaomi kurang bagus sedangkan sebanyak 10 orang 

(34,4%) menyatakan desain smartphone Xiaomi bagus.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik dengan melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Harga, Kualitas Produk, terhadap 

Keputusan pembelian melalui Citra Merek ( Studi kasus pada smartphone 

Xiaomi). 
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1.2 Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, ada beberapa 

permasalahan yang  dapat di identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bahwa smartphone Xiaomi terdapat market share yang rendah karena 

Xiaomi memliliki strategi pangsa pasar yang kurang baik. Oleh karena 

itu masih sedikit konsumen yang memutuskan akan membelinya atau 

tidak. Hal ini mengindikasikan adanya masalah dalam keputusan 

pembelian konsumen. 

2. Terdapat indikasi harga bahwa smartphone Xiaomi masih memiliki 

harga yang murah dibandingkan dengan smartphone lainnya oleh 

karena itu masih sedikit jumlah pangsa pasar yang bisa diraih. Hal ini 

mengindikasikan adanya masalah dalam harga dalam keputusan 

pembelian konsumen. 

3. Banyaknya komplain konsumen dan hasil pra survey yang 

membicarakan kualitas smartphone Xiaomi kurang baik. Hal ini 

mengindikasikan adanya kualitas produk dalam keputusan dalam 

pembelian konsumen. 

4. Berdasarkan hasil pemeringkatan pada brand dari smartphone Xiaomi 

dikatakan masih terlampau rendah dibandingkan dengan barnd 

smartphone lainnya. Hal ini mengindikasikan adanya citra merek 

dalam keputusan pembelian konsumen. 
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1.2.2 Pembatasan Masalah    

Berdasarkan pada hal-hal yang terdapat pada identifikasi masalah maka 

pembatasan masalah pada variabel  pengaruh harga (X1), dan kualitas produk 

(X2) terhadap keputusan pembelian (Y), melalui citra merek (Z) sebagai variabel 

intervening pada konsumen smartphone Xiaomi. Di lingkungan Universitas Esa 

Unggul. 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,  

permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh harga terhadap citra merek pada smartphone 

Xiaomi? 

2.  Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap citra merek pada 

smartphone Xiaomi ? 

3. Apakah ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada 

smartphone Xiaomi ? 

4.  Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada 

smartphone Xiaomi ? 

5.  Apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pada 

smartphone Xiaomi ? 

6. Apakah ada pengaruh harga melalui citra merek pada smartphone Xiaomi? 

7.  Apakah ada pengaruh kualitas produk melalui citra merek pada 

smartphone Xiaomi ? 
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1.4. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan peneliti ialah sebagai  

berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap citra merek pada smartphone 

Xiaomi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap citra merek pada 

smartphone Xiaomi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada 

smartphone Xiaomi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pada smartphone Xiaomi.  

5. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

pada smartphone Xiaomi. 

6. Untuk mengetahui pengaruh harga melalui citra merek pada smartphone 

Xiaomi. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk melalui citra merek pada 

smartphone Xiaomi. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

terkait yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan, Perusahaan diharapkan dapat terus meningkatkan kinerja 

yang optimal bagi produk melalui harga, kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian melalui citra merek. 
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2. Bagi Penulis, Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai harga, kualitas produk terhadap keputusan pembelian melalui 

citra merek. 

3. Bagi Pembaca, Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal bagi 

pembaca yang ingin meneliti dan menerapkan pengetahuan tentang teori-

teori dibidang Pemasaran dalam topik tentang harga, kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian melalui citra merek yang didapat di bangku 

perkuliahan dan dapat diterapkan di lapangan.  


